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ABSTRAK 

Teknologi otomotif berkembang sangat cepat. Perkembangan tersebut 

diantaranya terjadi pada sistem penerangan mobil Dengan adanya perkembangan 

teknologi otomotif pada mobil khususnya pada sistem penerangan, membuat para 

siswa-siswi SMK yang mempelajari sistem penerangan mobil untuk media 

pembelajarannya yaitu modul latihnya juga harus dikembangkan dengan mengikuti 

perkembangan teknologi otomotif yang ada. Oleh sebab itu, penulis diberikan judul 

Tugas Akhir “Sistem Penerangan Mobil Berbasis ATmega328 Sebagai Modul Latih”. 

Modul latih merupakan sarana mengajar dan praktek yang dapat digunakan untuk 

belajar yang dirancang untuk membantu siswa-siswi dalam mencapai tujuan 

belajarnya. Modul latih dibutuhkan supaya siswa dapat mengetahui sistem yang telah 

dibuatnya dapat berjalan sesuai dengan tujuannya atau tidak. Dalam modul latih ini 

dilengkapi dengan sensor BH1750 yang digunakan untuk mendeteksi nilai intensitas 

cahaya dari sistem penerangan mobil. Untuk memastikan fungsi pada sensor BH1750 

sesuai dengan yang diinginkan, maka dilakukan pengujian Akurasi Sensor BH1750 

sebagai Sistem Intensitas Cahaya pada Sistem Penerangan Mobil. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan cahaya lampu jarak jauh dan jarak dekat, serta 

digital lux meter sebagai pembanding dari hasil sensor BH1750. Hasil dari pengujian 

didapatkan nilai akurasi 99,98% untuk lampu jarak jauh dan 99,92%. untuk lampu 

jarak dekat. 

Kata Kunci: Perkembangan teknologi otomotif, modul latih, sistem penerangan mobil, 

sensor BH1750, Digital Lux Meter, Lampu Jarak jauh, Lampu Jarak 

dekat. 99,98%, 99,92% 
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ABSTRACT 

 

Automotive technology is developing very fast. These developments, among 

others, occur in the car lighting system. With the development of automotive technology 

in cars, especially in the lighting system, making vocational students who study car 

lighting systems for their learning media, namely the training module, must also be 

developed by following the development of existing automotive technology. Therefore, 

the author was given the title of the Final Project "A Car Lighting System Based on 

ATmega328 as a Training Module". The training module is a teaching and practical 

tool that can be used for learning designed to assist students in achieving their learning 

goals. The training module is needed so that students can find out the system that has 

been made can run according to its purpose or not. This training module is equipped 

with a BH1750 sensor which is used to detect the light intensity value of the car lighting 

system. To ensure the function of the BH1750 sensor is as desired, the BH1750 Sensor 

Accuracy test is carried out as a Light Intensity System in the Car Lighting System. 

This test is carried out using long-range and short-range lamps, as well as a digital 

lux meter as a comparison of the results of the BH1750 sensor. The results of the test 

obtained an accuracy value of 99.98% for remote lights and 99.92%. for close-up 

lights. 

Keywords: Development of automotive technology, training module, car lighting 

system, BH1750, Digital Lux Meter, long-distance lamp, short-range lamp. 99.98%, 

99.92%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Teknologi otomotif berkembang sangat cepat. Perkembangan tersebut 

diantaranya terjadi pada sistem penerangan mobil. Mengingat kebutuhan konsumen 

yang beragam, kini setiap perusahaan otomotif mulai berlomba-lomba 

memunculkan produk baru dalam bentuk desain maupun teknologinya yang lebih 

unggul. Diantaranya kemajuan teknologi pada mobil yang semakin pesat dan 

canggih adalah sistem penerangan. Pada penerangan mobil terdapat lampu yang 

merupakan bagian yang memiliki fungsi penting pada kendaraan. Lampu kepala 

atau headlamp biasanya terletak dibagian depan. Lampu kepala atau headlamp ini 

berfungsi sebagai lampu yang menerangi jalan di bagian depan kendaraan. 

Dengan adanya perkembangan teknologi otomotif pada mobil khususnya pada 

sistem penerangan, membuat para siswa-siswi SMK yang mempelajari sistem 

penerangan mobil untuk media pembelajarannya yaitu modul latihnya juga harus 

dikembangkan dengan mengikuti perkembangan teknologi otomotif yang ada. Oleh 

sebab itu, penulis diberikan judul Tugas Akhir “Sistem Penerangan Mobil Berbasis 

ATmega328 Sebagai Modul Latih”. Modul latih merupakan sarana mengajar dan 

praktek yang dapat digunakan untuk belajar yang dirancang untuk membantu 

siswa-siswi dalam mencapai tujuan belajarnya. Modul latih dibutuhkan supaya 

siswa dapat mengetahui sistem yang telah dibuatnya dapat berjalan sesuai dengan 

tujuannya atau tidak. Pada modul latih akan terdapat buku panduan untuk 

memberikan informasi terkait pengoperasian modul latih tersebut. Dengan adanya 

modul latih untuk pembelajaran siswa-siswi membuat mudah mereka dalam belajar 

dan praktek. 

Dalam perancangan tugas akhir ini juga terdapat sebuah sensor BH1750. 

Sensor ini digunakan untuk deteksi intensitas cahaya (lux) di lampu depan mobil 

pada modul latih ini. Sensor BH1750 ini digunakan supaya siswa-siswi dalam 

prakteknya mengetahui intensitas cahaya (lux) pada lampu mobil untuk setiap 

jaraknya. Dengan mengetahui intensitas cahaya (lux) pada lampu mobil dapat 

memberikan pengetahuan kepada siswa-siswi yang praktek dalam penerangan 
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mobil harus memberikan kenyamanan bagi pengendara lain yaitu harus mengetahui 

intensitas cahaya yang dihasilkan oleh lampu kendaraannya supaya efek silaunya 

tidak mengganggu para pengendara lain. 

Dalam modul latih ini terdapat human machine interface (HMI) salah satu 

kegunaanya adalah untuk menampilkan hasil deteksi sensor BH1750. Human 

machine interface (HMI) ini juga salah satu dari perkembangan teknologi otomotif, 

dengan adanya human machine interface (HMI) ini mempermudah siswa-siswi 

dalam pembacaan deteksi pada sensor untuk mengetahui intensitas cahaya pada 

mobil, dan juga memberikan pengetahuan kepada siswa-siswi bahwa didunia 

otomotif sudah banyak mengalami perkembangan dengan salah satunya 

menggunakan human machine interface (HMI). 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diperoleh perumusan masalah berikut: 

a) Apa fungsi dari sensor BH1750 pada Sistem Penerangan Mobil Berbasis 

Atmega328 Sebagai Modul Latih 

b) Bagaimana uji hasil instalasi sensor BH1750 pada modul latih 

1.3 Tujuan 

a) Melakukan pengembangan pada modul latih 

b) Dapat mengukur intensitas cahaya pada lampu mobil dengan menggunakan 

sensor BH1750 

1.4 Luaran 

a) Bagi Lembaga Pendidikan 

Modul latih Sistem Penerangan Mobil Berbasis ATmega328 sebagai media 

pembelajaran pada siswa-siswi SMK dengan jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan  

b) Bagi mahasiswa 

 Laporan Tugas Akhir 

 Draft/Artikel Ilmiah 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada perancangan alat Sistem Penerangan Mobil Berbasis Atmega328 dapat 

disimpulkan: 

1) Fungsi dari sensor BH1750 pada Sistem Penerangan Mobil Berbasis 

Atmega328 Sebagai Modul Latih untuk mengukur lux (intensitas cahaya) 

pada lampu mobil  

2) Dengan adanya sensor BH1750 pada Sistem Penerangan Mobil Berbasis 

Atmega328 penggunanya dapat mengetahui intensitas cahaya (lux) pada 

setiap jarak yang diukur. 

3) Berdasarkan uji coba, hasil pengujian pada sesnsor BH1750 Pada Sistem 

Penerangan Mobil Berbasis Atmega328 menghasilkan tingkat nilai error 

untuk lampu jarak jauh 0.0138% dan 0,0708%lampu jarak dekat,sehingga 

dari hasil tersebut mendapatkan keakurat untuk nilai intensitas cahaya dengan 

akurasi 99,98% untuk lampu jarak jauh dan 99,92% untuk lampu jarak dekat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1) Menambahkan fitur pengatur terang redup cahaya pada lampu di sistem 

penerangan mobil berbasis ATmega328 
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Lampiran 2 Program Arduino Uno Atmega328 

/* 

Advanced BH1750 library usage example 

 

This example has some comments about advanced usage features. 

 

Connections 

 

-VCC to 3V3 or 5V 

-GND to GND 

-SCL to SCL (A5 on Arduino Uno, Leonardo, etc or 21 on Mega and Due, on 

esp8266 free selectable) 

-SDA to SDA (A4 on Arduino Uno, Leonardo, etc or 20 on Mega and Due, on 

esp8266 free selectable) 

-ADD to (not connected) or GND 

 

ADD pin is used to set sensor I2C address. If it has voltage greater or equal 

to 0.7VCC voltage (e.g. you've connected it to VCC) the sensor address will be 

0x5C. In other case (if ADD voltage less than 0.7 * VCC) the sensor address 

will be 0x23 (by default). 

 

*/ 

#include <BH1750.h> 

#include <Wire.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <Servo.h> 

 

#define lampu1 8 

#define lampu2 9 

 

Servo myServo1; 

Servo myServo2; 

 

SoftwareSerial mySerial(7, 6); 

BH1750 lightMeter(0x5C); 
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uint32_t tsLastTime = 0; 

 

void setup() { 

Serial.begin(9600); 

mySerial.begin(9600); 

 

pinMode(lampu1, OUTPUT); 

pinMode(lampu2, OUTPUT); 

 

myServo1.attach(3); 

myServo2.attach(5); 

 

myServo1.write(0); 

myServo2.write(0); 

 

Wire.begin(); 

 

// begin returns a boolean that can be used to detect setup problems. 

if (lightMeter.begin(BH1750::CONTINUOUS_HIGH_RES_MODE)) { 

Serial.println(F("BH1750 Advanced begin")); 

}else { 

Serial.println(F("Error initialising BH1750")); 

} 

} 

 

int data_servo; 

 

void loop() { 

float lux; 

 

 

if (lightMeter.measurementReady()) { // Baca Sensor Lux 

lux = lightMeter.readLightLevel(); 

Serial.print(lux); 
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Serial.print(','); 

Serial.print(data_servo); 

Serial.print('\n'); 

} 

 

if(mySerial.available()>0){ //Baca Serial dari Nextion 

String displayy=""; 

delay(10); 

while(mySerial.available()){ 

displayy += char(mySerial.read()); 

} 

 

if(displayy=="ON"){ // BUTTON POWER ON 

digitalWrite(lampu1, HIGH); 

} 

if(displayy=="OFF"){ 

digitalWrite(lampu1, LOW); 

} 

 

if(displayy=="JAUH"){ 

digitalWrite(lampu2, HIGH); 

} 

if(displayy=="DEKAT"){ 

digitalWrite(lampu2, LOW); 

} 

 

if(displayy=="PLUS"){ 

data_servo=data_servo+10; 

if(data_servo>=180) 

data_servo=180; 

} 

if(displayy=="MIN"){ 

data_servo=data_servo-10; 

if(data_servo<=0) 

data_servo=0; 
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} 

 

Serial.println(displayy); 

} 

if (millis() - tsLastTime > 1000) { 

mySerial.print("t0.txt=\""); 

mySerial.print(lux); 

mySerial.print("\""); 

mySerial.write(0xff); 

mySerial.write(0xff); 

mySerial.write(0xff); 

 

mySerial.print("t1.txt=\""); 

mySerial.print(data_servo); 

mySerial.print("\""); 

mySerial.write(0xff); 

mySerial.write(0xff); 

mySerial.write(0xff); 

tsLastTime = millis(); 

} 

myServo1.write(data_servo); 

myServo2.write(data_servo); 

} 
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Lampiran 3 Tampilan Pada Nextion Display 
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Lampiran 4 Dokumentasi Alat 

Tampak Depan 

 
Tampak Atas 

 
Tampak Samping 
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Lampiran 5 Datasheet Sensor BH1750 
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DASAR TEORI 

A. Penerangan Mobil 

Sistem penerangan adalah suatu sistem yang tersusun dari berbagai 

macam komponen kelistrikan dan kabel-kabel penghantar yang saling 

berhubungan antara komponen satu dengan yang lainnya yang membentuk 

suatu sistem dengan fungsi yang berbeda-beda. Sistem penerangan pada 

kendaraaan merupakan suatu sistem yang sangat penting untuk keamanan 

dan kenyamanan dalam berkendara, oleh sebab itu sistem penerangan harus 

dapat bekerja dengan baik dan harus mengikuti peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Fungsi sistem penerangan mobil adalah sebagai 

penerangan pada kendaraan untuk memberikan tanda-tanda kepada 

pengendara lain pada saat 18 akan membelok maupun akan berhenti 

sehingga pengendara akan aman dari kecelakaan.  

B. Lampu Depan 

Lampu Depan merupakan salah satu sistem penerangan yang 

ditempatkan di bagian depan mobil yang digunakan untuk menerangi jalan 

pada saat berkendara. Pada lampu kepala dilengkapi dengan lampu jauh dan 

lampu dekat. 

C. Arduino Uno ATmega 328 

Arduino UNO adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan 

dengan ATmega328 (datasheet), Arduino UNO mempunyai 14 pin digital 

input / output (6 diantaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input 

analog, sebuah osilator Kristal 16 MHz, sebuah koneksi USB, sebuah power 

jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol reset. Arduino UNO memuat 

semua yang dibutuhkan untuk menunjang kinerja mikrokontroler, mudah 

untuk menghubungkannya ke sebuah komputer dengan sebuah kabel USB 

atau mensuplai daya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan 

baterai untuk memulai kinerjanya. Arduino memiliki kelebihan tersendiri 

disbanding board mikrokontroler yang lain selain bersifat open source, 

arduino juga mempunyai bahasa pemrogramanya sendiri yang berupa 

bahasa C.  
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D. Nextion Display 

Nextion Display sebagai Penampil Data Nextion LCD Display 

merupakan Human Machine Interface (HMI) yang berfungsi menampilkan 

data hasil pengukuran. User interface Nextion dapat didesain sesuai 

kebutuhan menggunakan Nextion Editor yang terinstal pada PC (Ikbal & 

Gunadi, 2019). 

E. Sensor BH1750 

Sensor intensitas cahaya BH1750 adalah sensor cahaya digital yang 

memiliki keluaran sinyal digital, sehingga tidak memerlukan perhitungan 

yang rumit. Menggunakan komunikasi I2C dengan kemampuan mendeteksi 

cahaya 1- 65535 1x. Light sensor BH1750 ini lebih akurat dan lebih mudah 

digunakan jika dibandingkan dengan sensor lain seperti foto diode dan LDR 

yang memiliki keluaran sinyal analog dan perlu melakukan perhitungan 

untuk mendapatkan data Intensitas. Sensor cahaya digital BH1750 ini dapat 

melakukan pengukuran dengan keluaran lux (lx) tanpa perlu melakukan 

perhitungan terlebih dahulu. Data output dengan sensor ini langsung output 

di satuan lux (lx). (Felycia, 2020) 

F. Motor Servo 

Motor servo adalah suatu perangkat motor yang mampu mengatur 

atau menentukan besarnya posisi sudut pada keluaran poros motor, dengan 

menggunakan sistem kontrol umpan close loop. Komponen yang menyusun 

motor servo antara lain, potensiometer, sebuah motor dc, rangkaian yang 

berupa gear dan kontrol. Potensiometer berguna pada motor servo sebagai 

penentu batas posisi putar pada motor (Nasution, dkk 2015).  
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LEMBAR KERJA MODUL LATIH SISTEM PENERANGAN MOBIL 

BERBASIS ATMEGA328 
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1.1 Lembar Kerja 1 

Judul  : Pengukuran intensitas cahaya 

Tujuan  : Mengetahui perubahan intensitas cahaya pada setiap jarak 

No. Nama Alat Jumlah 

1 Jack Banana male 4 

2 Sensor BH1750 1 

3 Nextion Display 1 

Langkah Kerja : 

4. Persiapan alat dan bahan sesuai dengan tabel diatas, memeriksa wiring 

kabel sensor BH1750. Semua harus terkoneksi dengan baik. 

5. Wiring lampu depan menggunakan jack banana male sesuai dengan 

pin nya 

6. Untuk menyalakan lampu depan mobil dapat diaktifkan melalui 

Nextion Display 

7. Tarik kabel sensor BH1750 untuk mengukur lux pada lampu 

8. Lihat di nextion display apakah sensor mendeteksi lux 

9. Catat hasilnya pada tabel pengujian  

Data Hasil Pengujian : 

Pada percobaan 1 keadaan yang mungkin terjadi adalah terdapat 

pembacaan lux yang double pada sensor BH1750 yang diakibatkan adanya 

perbedaan intensitas cahaya. Diperlukan ketelitian dalam menggunakan 

sensor BH1750. 

a. Lampu Jarak Jauh 

No Jarak Hasil Ukur(lux) 

1 10 cm  

2 20 cm  

3 30 cm  

4 40 cm  

5 50 cm  

b. Lampu Jarak Dekat 

No Jarak Hasil Ukur(lux) 

1 10 cm  
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2 20 cm  

3 30 cm  

4 40 cm  

5 50 cm  

 

Analisa : 
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1.2 Lembar Kerja 2 

Judul  : Pengaturan sudut pada lampu depan 

Tujuan  : untuk mengetahui tembakan pencahayaan pada lampu     

depan 

No. Nama Alat Jumlah 

1 Jack Banana male 4 

2 Motor Servo 2 

3 Nextion Display 1 

Langkah Kerja : 

1. Persiapan alat dan bahan sesuai dengan tabel diatas, memeriksa wiring 

kabel motor servo. Semua harus terkoneksi dengan baik. 

2. Wiring lampu depan menggunakan jack banana male sesuai dengan 

pin nya 

3. Untuk menyalakan lampu depan mobil dapat diaktifkan melalui 

Nextion Display 

4. Mengatur sudut lampu di nextion display 

5. Catat hasilnya pada tabel pengujian  

Data Hasil Pengujian: 

Pada percobaan 2 keadaan yang mungkin terjadi posisi sudut lampu yang 

berubah dan akan memiliki intensitas cahaya yang berbeda. 

No Sudut(derajat) Hasil Ukur(lux) 

1 0  

2 10  

3 20  

4 30  

5 40  

6 50  

7 60  

8 70  

9 80  
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10 90  

11 100  

12 110  

13 120  

14 130  

15 140  

16 150  

17 160  

18 170  

19 180  

 

Analisa : 
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Lampiran 7 SOP penggunaan Alat 

SOP PENGGUNAAN PERANGKAT SISTEM PENERANGAN MOBIL 

BERBASIS ATMEGA328 SEBAGAI MODUL LATIH 

Kelistrikan: 

1. Power Supply 

Tegangan Input   : 250 VAC 

2. Stepdown LM2596 

Tegangan Input   : 12 VDC 

3. Arduino Uno Atmega328 

Tegangan Input   : 5 VDC 

4. LCD TFT NX4832T035_011R 

Tegangan Input   : 5 VDC 

5. Sensor BH1750 

Tegangan Input   : 4.5 VDC 

6. Motor Servo 

Tegangan Input   : 4.8-7.2 VDC 

7. Relay 2-Channel 

Tegangan Input   : 5 VDC 

8. Lampu Halogen 

Tegangan Input   : 12 VDC 

9. Lampu Sein 

Tegangan Input   : 12VDC 

Mekanis: 

1. Ukuran Kerangka   : 142 cm x 50 cm x 70 cm 

2. Berat Kerangka   : 15 Kg 

3. Bahan Kerangka   : Alumunium 

4. Warna Kerangka   : Putih 

Fungsi: 

1. Modul latih digunakan untuk mengetahui wiring, mengukur lux, dan 

mengatur sudut lampu mobil. 
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SOP Pemakaian Alat: 

1. Hubungkan perangkat ke stopkontak tegangan AC. 

2. LCD TFT NX4832T035_011R akan menampilkan data hasil 

pembacaan sensor BH1750 dan tiga pilihan menu. Menu pertama 

untuk menyalakan atau mematikan lampu. Menu kedua mengatur 

pilihan antara lampu jarak jauh atau lampu jarak dekat. Menu ketiga 

untuk mengatur sudut pada motor servo. 

3. Pengguna dapat memilih menu yang tersedia dengan menyentuh 

pada layar LCD TFT NX4832T035_011R. 

4. Wiring untuk lampu headlamp mobil dimulai dengan 

menghubungkan socket lampu headlamp mobil dengan socket 

power supply menggunakan kabel banana merah untuk VCC dan 

hitam untuk GND. 

5. Wiring untuk lampu sein mobil dimulai dengan menghubungkan 

socket merah lampu sein 1 dengan socket merah lampu sein 2 

menggunakan kabel banana merah. 

6. Sama seperti sebelumnya, hubungkan socket merah lampu sein 3 

dengan socket merah lampu sein 4 menggunakan kabel banana 

merah. 

7. Setelah itu, hubungkan socket hitam lampu sein 1 dengan socket 

hitam lampu sein 2 menggunakan kabel banan hitam. 

8. Sama seperti sebelumnya, hubungkan socket hitam lampu sein 3 

dengan socket hitam lampu sein 4 menggunakan kabel banana 

hitam. 

9. Kemudian, hubungkan socket merah lampu sein 1 dan sein 2 yang 

keduanya sudah terhubung ke socket merah toggle switch 1 dengan 

kabel banana merah. 

10. Sama seperti sebelumnya, hubungkan socket merah toggle switch 2 

dengan socket merah lampu sein 3 dan sein 4 yang keduanya sudah 

terhubung menggunakan kabel banana merah.   

11. Lalu, hubungkan socket ‘L’ flasher dengan socket hitam toggle 

switch A menggunakan kabel banana hitam.  
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12. Lakukan hal yang sama dengan toggle switch B, hubungkan socket 

‘L’ flasher dengan socket hitam toggle switch B menggunakan kabel 

banan hitam. 

13. Lalu, hubungkan socket merah toggle switch B ke socket merah 

lampu sein 1 yang terhubung dengan lampu sein 2 dan ke socket 

merah lampu sein 3 yang terhubung dengan lampu sein 4. 

14. Hubungkan socket power supply merah dengan socket ‘B’  flasher 

menggunakan kabel banana merah untuk dan hubungkan socket 

hitam power supply dengan socket hitam lampu sein 1 yang 

terhubung dengan lampu sein 2.  

15. Sama seperti sebelumnya, hubungkan kembali socket power supply 

hitam dengan lampu sein 3 yang terhubung dengan lampu sein 4 

dengan kabel banana hitam. 

16. Jika ingin menyalakan lampu sein kanan, maka geser toggle switch 

A ke kanan. 

17. Apabila ingin menyalakan lampu sein kiri, maka geser toggle switch 

A ke kiri. 

18. Dan untuk mematikan lampu sein, maka geser kembali toggle switch 

A ke tengah. 

19. Jika ingin menyalakan lampu hazard, maka geser toggle switch B ke 

kanan. 

20. Apabila ingin mematikan lampu hazard, maka geser toggle switch B 

ke tengah. 

21. Jika pengguna ingin menyalakan atau mematikan lampu headlamp 

mobil, maka dapat menyentuh tombol ‘ON’ untuk menyalakan atau 

‘OFF’ untuk mematikan pada LCD TFT NX4832T035_011R. 

22. Kemudian, untuk memilih lampu jarak jauh atau jarak dekat dapat 

menyentuh tombol lampu jarak jauh atau lampu jarak dekat pada 

LCD TFT NX4832T035_011R. 

23. Lalu, untuk mengatur sudut servo dengan menambah atau 

mengurangi sudutnya dapat dilakukan dengan menyentuh tombol 

tambah atau kurang pada LCD TFT NX4832T035_011R. 


